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Women want to look beautiful all the time, so many women want to use
cosmetics to beautify themselves every day. The cosmetic product that is often
used is lipstick. Lipstick itself is useful for giving lip color to make it look
brighter. One of the lipstick brands that many Indonesian women like is
Maybelline. The existence of competition that occurs between cosmetic
products makes Maybelline have to pay attention to consumer behavior and
appropriate strategies in increasing purchasing decisions for their products.
The purpose of research was to examine the mediating role of brand image in
the influence of product quality on purchasing decisions. This research was
worked in Denpasar City with 150 respondents using a questionnaire. The
sampling procedure uses a non-probability sampling technique. The data
analysis technique used is descriptive statistical analysis, path analysis, Sobel
test and VAF test. The results of this research that all hypotheses are accepted.
Product quality has a positive and significant effect on brand image, product
quality has a positive and significant effect on purchasing decisions, brand
image has a positive and significant effect on purchasing decisions, and brand
image has a significant effect mediating the relationship between product
quality and purchasing decisions.

Kata Kunci:

Kualitas Produk;
Citra Merek;
Keputusan Pembelian;

Abstrak

Koresponding:

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, Bali,
Indonesia

Email:
aaiapramithasari@gmail.com

Para wanita ingin selalu terlihat cantik setiap saat sehingga banyak
wanita yang ingin menggunakan kosmetik untuk mempercantik dirinya sehari-
hari. Produk kosmetik yang sering digunakan adalah lipstik. Lipstik sendiri
berguna untuk memberikan warna bibir agar tampak lebih cerah. Merek lipstik
yang banyak disukai oleh perempuan Indonesia salah satunya adalah
Maybelline. Adanya persaingan yang terjadi antar produk kosmetik membuat
Maybelline harus memperhatikan perilaku konsumen dan strategi-strategi yang
tepat dalam peningkatan keputusan pembelian produk mereka. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji peran mediasi citra merek dalam pengaruh
kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini dilakukan di Kota
Denpasar dengan 150 responden dengan menggunakan kuesioner. Prosedur
pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis jalur,
uji Sobel dan uji VAF. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa semua
hipotesis diterima. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
citra merek, kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, dan citra merek berpengaruh signifikan memediasi
hubungan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
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PENDAHULUAN

Para wanita ingin selalu tampil cantik. Kecantikan merupakan hal yang sangat penting bagi
wanita, sehingga wanita selalu mencari cara untuk merawat dan menjaga tubuhnya. Gaya hidup
masyarakat modern memberikan kesempatan kepada pengusaha untuk memberikan kepraktisan dan
kemudahan kepada konsumennya untuk berpenampilan cantik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
jenis kosmetik yang beredar di Indonesia, baik produksi dalam negeri maupun luar negeri. Berbagai
macam kosmetik hadir di pasaran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan kegunaannya,
seperti : face primer, foundation, concealer, loose powder, BB cream, blush on, eyeshadow, pensil alis,
bronzer, eyeliner, maskara, highlighter, dan juga lipstik. Menurut survei yang dilakukan oleh Jakpat
yang menunjukkan bahwa pada tahun 2021 produk bibir adalah produk yang paling unggul di antara
semua jenis produk kosmetik karena dari hasil survei tersebut mendapati nilai sebanyak 97% responden
yang menyatakan bahwa dirinya menggunakan produk bibir.

Lipstik sendiri merupakan produk kosmetik bibir yang sering digunakan sehari-hari. Hal ini
menyebabkan para pelaku usaha berlomba-lomba untuk berinovasi dan mengeluarkan berbagai jenis
lipstik dengan warna yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen saat ini. Survei yang dilakukan
olen www.katadata.co.id menyatakan bahwa merek Wardah menempati peringkat pertama dengan
jumlah responden yang memilih produk lipstik tersebut sebesar 42%, dilanjutkan oleh merek Maybelline
yang berada di urutan kedua dengan jumlah responden yang memilih sebesar 14% dan diikuti oleh
merek Implora, Revlon dan Purbasari. Adanya persaingan bishis membuat konsumen selalu
dipertemukan oleh berbagai pilihan alternatif produk yang ada di pasaran sehingga pelaku bisnis
kosmetik dituntut untuk mampu mengetahui produk apa yang akan menjadi kebutuhan utama konsumen
pada masa sekarang dan mendatang serta memahami motivasi, keinginan, minat, dan perhatian dari
konsumen. Pra survei juga telah dilakukan terhadap 15 responden di Kota Denpasar terkait penelitian
ini, yang menghasilkan bahwa kualitas produk yang dimiliki oleh lipstik Maybelline dan brand image
yang sudah tertanam di pikiran konsumen. Mereka telah membuat keputusan pembelian yang tinggi
pada lipstik Maybelline sehingga dari hasil pra survei dapat disimpulkan bahwa adanya peran brand
image dan pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada lipstik Maybelline di Kota
Denpasar.

Setiap produsen harus dapat memahami aspek-aspek apa yang mempengaruhi keputusan
pembelian, karena setiap orang memiliki proses pengambilan keputusan yang hampir sama. Namun, ada
beberapa faktor yang dapat membedakan suatu keputusan antar individu yakni usia, temperamen,
pendapatan, dan gaya hidup (Sari & Prihartono, 2021). Keputusan pembelian merupakan keputusan
yang diambil konsumen dalam membeli suatu produk setelah melewati proses pertimbangan berbagai
informasi, termasuk seberapa masuk akal produk tersebut (Widiastiti dkk., 2020). Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian terhadap proses pengambilan keputusan pembelian lipstik Maybelline di Kota
Denpasar.

Kotler & Keller (2008) mengartikan bahwa perusahaan yang cerdas akan selalu mencoba untuk
memahami seluruh proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen, seluruh pengalaman
dalam mempelajari, menentukan dan menggunakan produk sehingga setiap bisnis perlu melakukan
peningkatan pada kualitas produk mereka karena konsumen-konsumen saat ini lebih cerdas dalam
memilih produk berkualitas untuk dibeli (Setiadi & Ekawati, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
(Anjrina & Prihatini, 2019) menjelaskan bahwa salah satu hal yang dapat berpengaruh pada
pertimbangan seorang konsumen dalam menentukan produk yang ingin mereka beli adalah dengan
memcermati kualitas produk tersebut, karena dalam membeli suatu produk atau jasa, semakin besar
minat konsumen untuk membelinya maka kualitas produk tersebut akan semakin baik produk sehingga
produk yang berkualitas adalah produk yang diterima pelanggan sesuai dengan kebutuhan dan
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keinginannya. Peningkatan kualitas produk penting dilakukan karena pembeli selalu menginginkan
produk yang butuhkan memiliki kualitas yang tinggi. Kualitas produk dinilai dari kemampuan produk
dalam memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen (Widiastiti dkk., 2020). Kualitas produk yang
dimiliki dengan baik dapat memberikan kepercayaan dan persepsi yang baik pula kepada konsumen saat
menggunakan produknya. Konsumen menjadi lebih sadar akan produk dan produsen dapat bersaing di
pasar (Setiadi & Ekawati, 2019).

Citra merek adalah representasi dari keseluruhan persepsi pada sebuah merek dan terbentuk dari
informasi dan pengalaman terhadap merek tersebut (Hafilah dkk., 2019). Citra merek juga merupakan
sekumpulan asosiasi dan biasanya diatur berdasarkan makna atau gambar yang dapat mewakili persepsi
yang mungkin mencerminkan realitas objektif. Citra yang dibentuk oleh asosiasi ini menjadi dasar
keputusan pembelian konsumen (Wulandari & Iskandar, 2018) karena semakin positif citra merek yang
diciptakan oleh suatu produk maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian (Saraswati &
Rahyuda, 2017). Maybelline sendiri telah mempunyai brand image yang sangat baik, ini terlihat jelas
dari kualitas produknya yang dimilikinya.

Terdapat ketidakselarasan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga perlu adanya
analisis variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Salah
satu faktor yang berperan penting dalam mendorong keputusan pembelian adalah brand image karena
untuk menghasilkan nilai yang baik dipikiran konsumen dalam peningkatan brand image, perusahaan
perlu menghasilakan produk yang baik dan berkualitas (Setiadi & Ekawati, 2019). Oleh karena itu untuk
mendorong keputusan pembelian pada lipstik Maybelline, pihak Maybelline perlu membangun image
yang positif tentang produk lipstik mereka.

Beberapa hasil penelitian terdahulu pada penelitian Yoher & Santika (2018), Waluya dkk
(2019), dan Putro & Nurmahdi (2020) menyatakan bahwa kualitas produk (product quality) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen karena semakin baik kualitas
produk yang dimiliki maka akan semakin meningkatnya keputusan pembelian konsumen pada produk
tersebut. Namun, perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Laura & Ringo (2017) yang
menyatakan bahwa citra merek tidak mampu memediasi secara positif signifikan dengan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut dikarenakan adanya desain produk yang tidak banyak
mengalami perubahan dan membuat konsumennya merasa bosan atau tidak lagi tertarik dengan produk
tersebut sehingga dengan adanya ketidakonsitenan dari penelitian terdahulu maka perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut mengenai variabel-variabel tersebut agar dapat menemukan keselarasan hasil
penelitian yang bermanfaat bagi pembacanya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausalitas
yang berguna untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017:37),
metode asosiatif kausalitas dalam penelitian ini berguna untuk menjelaskan peran mediasi brand image
pada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Penelitian dilakukan di Kota Denpasar,
dengan pertimbangan bahwa Kota Denpasar yang merupakan pusat kota Provinsi Bali dan mencakup 4
kecamatan yakni Denpasar Utara, Denpasar Timur, Denpasar Barat dan Denpasar Selatan. Menurut data
dari Pusat Data Kota Denpasar, jumlah penduduk yang dimiliki oleh Kota Denpasar pada tahun 2021
sebanyak 652.728 jiwa dan 326.884 jiwa adalah perempuan sehingga ketersediaan produk — produk
kosmetik yang di Kota Denpasar membuat tingkat konsumsi yang perempuan di Kota Denpasar menjadi
tinggi sehingga menimbulkan peluang yang besar dalam pembelian produk lipstik Maybelline. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas produk sebagai variabel independen, keputusan
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pembelian sebagai variabel dependen dan brand image sebagai variabel mediasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen lipstik Maybelline di Kota Denpasar yang jumlahnya tidak diketahui.
Sampel pada penelitian ini adalah perempuan di Kota Denpasar yang berjumlah 150 orang dan pernah
membeli lipstik Maybelline. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
dengan skala pengukuran yaitu skala likert. Pengujian instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Analisis
Statistik Deskriptif dan Analisis Inferensial yakni Analisis Jalur, Uji Sobel dan Uji VAF.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 150 responden perempuan yang berdomisili di Kota Denpasar dan
pernah membeli lipstik Maybelline. Karakteristik responden diukur dengan tiga variabel yakni sebagai
berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden
Variabel Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase (%0)
18-22 tahun 127 85
Usia 23-30 tahun 21 14
>30 tahun 2 1
Jumlah 150 100
Pelajar / Mahasiswa 131 87
Karyawan Swasta 12 8
Pekerjaan Pegayvai Negeri 1 1
Wirausaha 5 3
Lainnya 1 1
Jumlah 150 100
< Rp. 1.000.000 42 28
P;Ztﬁa;?};ln / Rp. 1.000.000 s/d Rp. 3.000.000 73 49
Uang Saku Per Rp. 3.000.000 s/d Rp 5.000.000 27 18
Bulan > Rp. 5.000.000 8 5
Jumlah 150 100

Sumber: Data primer, diolah 2023

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden yang mendominasi pada penelitian ini adalah
usia 18 hingga 22 tahun dengan persentase sebesar 85 persen. Hal ini disebabkan karena rentang usia
18 sampai 22 tahun cenderung usia yang produktif untuk selalu berpergian dengan berpenampilan
menarik, sehingga dengan menggunakan lipstik Maybelline mereka merasakan kepercayaan diri yang
tinggi. Selanjutnya pada status pekerjaan yang mendominasi pada penelitian ini adalah
pelajar/mahasiswa dengan jumlah responden sebesar 131 orang atau 87 persen hal ini dikarenakan di
kalangan pelajar/mahasiswa tersebut sering merasa terobsesi berpenampilan yang menarik dengan
menggunakan kosmetik, salah satunya adalah lipstik. Selain itu, penghasilan atau uang saku responden
yang mendominasi pada penelitian ini adalah sebesar Rp. 1.000.000 s/d Rp. 3.000.000 per bulan, yaitu
sebanyak 73 responden atau 49 persen dari total keseluruhan responden pada penelitian ini, hal ini
disebabkan karena mayoritas status pekerjaan responden adalah pelajar/mahasiswa yang masih belum
bekerja.
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Tabel 2.
Uji Validitas
No. Variabel Instrumen Pearson Keterangan
Correlation
X1.1 0,773 Valid
X1.2 0,672 Valid
1. Kualitas Produk (X) iij 828; x:::g
X1.5 0,847 Valid
X1.6 0,604 Valid
M1.1 0,649 Valid
M1.2 0,760 Valid
2 Brand Image (M) M1.3 0,807 Valid
M1.4 0,845 Valid
Y1.1 0,576 Valid
Y1.2 0,649 Valid
3. Keputusan Pembelian (Y) Y1.3 0,843 Valid
Y1.4 0,802 Valid
Y1.5 0,753 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil Uji Validitas pada penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa variabel diatas
mendapatkan nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) dengan nilai skor total lebih besar dari 0,30
pada seluruh indikatornya. Maka pengujian ini dapat menyimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang
terkait instrumen penelitian sudah memenuhi ketentuan dari pengujian validitas data.

Tabel 3.
Uji Reliabilitas
Instrumen Cronbach’s Alpha Keterangan
Kualitas Produk (X) 0,843 Reliabel
Brand Image (M) 0,762 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,779 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Uji Reliabilitas yang telah dilakukan di penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa
variabel diatas mendapatkan cronbach’s alpha dengan nilai yang lebih besar dari 0,60. Maka pengujian
ini dapat menyimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang terdapat pada kuisioner penelitian sudah
memenuhi ketentuan dari pengujian reliabilitas sehingga dapat dikatakan reliabel.
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Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Kualitas Produk

Pernvataan Frekuensi Jawaban Responden Rata- Kriteria
y 1 2 3 4 5 Rata

Sayq merasa nyaman saat menggunakan 0 5 29 79 47 414 Baik
lipstik Maybelline
Menurut_ saya logo dari k«_—:-masan lipstik 0 0 23 85 42 413 Baik
Maybelline sangat menarik
Menuru_t saya lipstik Maybelline memiliki 0 0 13 67 70 4,38 Sangat Baik
warna lipstik yang beragam
Bagi saya kandungan'pada lipstik 0 0 39 79 39 4,00 Baik
Maybelline sangat baik
Menurut saya lipstik Maypelllne memiliki 0 3 32 73 42 4,03 Baik
ketahanan produk yang baik
Menurut saya lipstik Maybelline memiliki 0 1 38 69 42 4,01 Baik

batas kadaluarsa yang lama
Rata-rata keseluruhan variabel kualitas produk 4,11 Baik
Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada variabel kualitas produk yang memiliki rata-rata terendah adalah “Bagi saya kandungan
pada lipstik Maybelline sangat baik”, dengan nilai rata-rata 4,00 yang dapat dikatakan baik. Maka bisa
disimpulkan bahwa responden belum merasakan dengan baik adanya manfaat pada kandungan lipstik
Maybelline. Variabel kualitas produk yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Menurut saya
lipstik Maybelline memiliki warna lipstik yang beragam” dengan diperolehnya nilai rata-rata sebesar
4,38 yang masuk dengan kriteria sangat baik, ini berarti secara umum responden menganggap bahwa
lipstik Maybelline memiliki ketersediaan berbagai warna-warna lipstik yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan konsumen.

Tabel 5.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Brand Image

Frekuensi Jawaban Responden
1 2 3 4 5

Pernyataan Rata-Rata Kriteria

Lipstik Maybelline sudah tidak asing

lagi di telinga saya ketika mendengar 0 1 7 49 93 4,56 Sangat Baik

merek lipstik tersebut

Kualitas lipstik Maybelline dapat

bersaing dengan merek lain

Lipstik Maybelline sudah terkenal

sejak lama dengan kualitas lipstiknya 0 0 24 73 53 4.19 Baik

yang tahan lama

Lipstik Maybelline selalu memiliki

keunikan pada produknya
Rata-rata keseluruhan variabel brand image 4,30 Sangat Baik

Sumber: Data primer diolah, 2023

0 ©0 9 75 66 4,38 Sangat Baik

0o 2 32 72 44 4,05 Baik

Pada variabel brand image, pernyataan yang mendapatkan nilai rata-rata terendah adalah
“Lipstik Maybelline selalu memiliki keunikan pada produknya” dengan nilai sebesar 4,05 yang
termasuk ke dalam kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa responden memandang bahwa lipstik
Maybelline tidak selalu memiliki keunikan yang dapat membuat konsumen merasa terkesan akan
produknya. Selain itu, pernyataan yang mendapatkan nilai rata-rata tertinggi adalah “Lipstik Maybelline
sudah tidak asing lagi di telinga saya ketika mendengar merek lipstik tersebut” dengan nilai sebesar 4,56
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yang terbilang sangat baik, Maka bisa disimpulkan bahwa responden sering mendengar wanita-wanita
menyebutkan merek lipstik Maybelline ketika sedang membicarakan lipstik.

Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Keputusan Pembelian

Frekuensi Jawaban Responden

Pernyataan 1 5 3 4 5 Rata-Rata Kriteria
Lipstik Maybelline menjadi pilihan
saya ketika saya ingin membeli 0 3 29 76 42 4,05 Tinggi
lipstik
Saya selalu ingin memiliki semua 1 s 34 65 45 3,99 Tinggi

warna dari lipstik Maybelline

Saya lebih senang membeli produk

lipstik merek Maybelline daripada 0 3 37 62 48 4,03 Tinggi

membeli merek lain

Saya selalu meluangkan waktu untuk

mencari lipstik Maybelline di toko- 0 7 30 65 48 4,03 Tinggi

toko terdekat ataupun secara online

Saya akan mengumpulkan semua

informasi tentang lipstik Maybelline

sebelum saya membeli dan

menggunakan lipstik Maybelline
Rata-rata keseluruhan variabel keputusan pembelian 4,06 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2023

0 1 24 67 58 4,21 Sangat Tinggi

Pada variabel keputusan pembelian, pernyataan yang mendapatkan nilai rata-rata terendah
adalah “Saya selalu ingin memiliki semua warna dari lipstik Maybelline”” dengan perolehan nilai sebesar
3,99 yang terbilang baik. Dari hal tersebut menyimpulkan bahwa belum memiliki keinginan untuk
memiliki semua warna pada lipstik Maybelline. Selain itu, pernyataan yang mendapatkan nilai rata-rata
tertinggi adalah “Saya akan mengumpulkan semua informasi tentang lipstik Maybelline sebelum saya
membeli dan menggunakan lipstik Maybelline” dengan perolehan nilai sebesar 4,21 yang terbilang
sangat baik, Maka bisa disimpulkan bahwa responden sebelum melakukan pembelian dan menggunakan
lipstik Maybelline, responden akan berusaha untuk menggali segala informasi yang ada.

Tabel 7.
Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 1

Unstadardized Residual
N 150
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200
Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan data pada Tabel 7 terlihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa model persamaan regresi 1 berdistribusi normal karena Asymp.Sig (2-
tailed) 0,200 lebih besar daripada nilai alpha 0,05.

Tabel 8
Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi 2

Unstadardized Residual
N 150
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,058
Sumber: Data primer diolah, 2023
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Berdasarkan data pada Tabel 8 terlihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,058 sehingga
dari nilai tersebut menunjukkan bahwa model persamaan regresi 2 berdistribusi normal karena
Asymp.Sig (2-tailed) 0,058 lebih besar daripada nilai alpha 0,05.

Tabel 9.
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi 1
Variabel Tolerance VIF
Kualitas Produk 1,000 1,000

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan dari data Tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan nilai VIF variabel
kualitas produk sebesar 1,000 dan 1,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model
persamaan regresi 1 tidak terdapat multikolinearitas karena variabel kualitas produk memiliki nilai
tolerance lebih besar daripada 10 persen dan nilai VIF lebih kecil daripada 10.

Tabel 10.
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi 2
Variabel Tolerance VIF
Kualitas Produk 0,518 1,931
Brand Image 0,518 1,931

Sumber: Data primer diolah, 2023

Hasil data dari Tabel 10 diatas menampilkan bahwa nilai dari variabel kualitas produk dan
brand image memiliki nilai tolerance dan VIF yaitu sebesar 0,518 dan 1,931. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi 2 tidak terdapat multikolinearitas karena variabel kualitas
produk dan brand image memiliki nilai tolerance lebih besar daripada 0,10 dan nilai VIF lebih kecil

daripada 10.

Tabel 11.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 1

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.517 .605 2.509 .013
Kualitas Produk -.019 .024 -.065 -.791 430

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada Tabel 11 diatas ditampilkan bahwa variabel kualitas produk memiliki nilai Sig. sebesar
0,430 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap
absolute residual. Dengan kata lain, model persamaan 1 tidak terdapat tanda-tanda dari
heteroskedastisitas.

Tabel 12
Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi 2
Standardized

Unstandardized Coefficients

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.016 1.329 2.269 .025
1 Kualitas Produk -.105 .067 -.178 -1.568 119
Brand Image .084 .100 .095 .840 402

Sumber: Data primer diolah, 2023

Peran Mediasi Brand Image pada Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian (Studi pada
Konsumen Lipstik Maybelline di Kota Denpasar),
Anak Agung Istri Agung Pramithasari Trisnawijayanthi dan | Gde Ketut Warmika



1122 e-ISSN: 2337-3067

Pada Tabel 12 diatas ditampilkan bahwa variabel kualitas produk dan brand image memiliki
nilai Sig. yang berbeda sebesar 0,119 dan 0,402 sehingga kedua nilai tersebut berarti lebih besar dari
0,05 dan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan kata lain,
model persamaan 2 tidak terdapat tanda-tanda dari heteroskedastisitas.

Tabel 13.
Hasil Analisis Jalur pada Sub-struktural 1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.757 0.980 5.876 .000
Kualitas Produk 0.463 0.039 0.694 11.737 .000

a. Dependent Variable : Brand Image
b. R Square: 0.482

c. Sig. F:0.000

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis jalur yang ditunjukkan pada tabel 13 maka dapat dirumuskan
persamaan struktural yang terbentuk sebagai berikut:

Struktur 1 : M =p1X + el

M =0,694X + ¢l

Persamaan tersebut dapat diartikan yaitu f1 yang bernilai 0,694 yang berarti bahwa variabel
kualitas produk berpengaruh positif terhadap brand image. Jika kualitas produk meningkat maka brand
image pun akan meningkat dan sebaliknya. Nilai sig. F 0,000 atau kurang dari 0,05 maka persamaan
struktur 1 dianggap fit/valid yang berarti bahwa variabel kualitas produk memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap brand image. Nilai determinasi total (R Square) yang menentukan besaran pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen sebesar 0,482 yang mempunyai arti bahwa sebesar 48,2
persen brand image dipengaruhi oleh kualitas produk, sedangkan sisanya sebesar 51,8 persen dijelaskan

oleh faktor lain.

Tabel 14.
Hasil Analisis Jalur pada Sub-struktural 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,179 2.045 2.043 .043
Kualitas Produk 0.254 0.103 0.236 2.464 .015
Brand Image 0.574 0.154 0.356 3.715 .000

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian
b. R Square: 0.300

c. Sig. F: 0.000

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada hasil analisis jalur yang tertera diatas sesuai dengan Tabel 14 dapat diperhitungkan
persamaan struktural seperti di bawah:
Struktur : Y = f2X + B3M + €2
Y =0,236X + 0,356M +¢2
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Persamaan tersebut dapat diartikan yaitu f2X yang bernilai 0,236 menunjukkan bahwa variabel
kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, jika kualitas produk meningkat
maka keputusan pembelian pun juga akan meningkat dan sebaliknya. Koefisien berikutnya yaitu B3
yang bernilai 0,356 yang menunjukkan bahwa variabel brand image berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian, jika brand image meningkat maka keputusan pembelian pun juga akan meningkat
dan sebaliknya. Nilai sig. F 0,000 atau kurang dari 0,05 maka persamaan struktur 2 dianggap ft/valid,
hal ini berarti variabel kualitas produk dan brand image memiliki nilai pengaruh positif yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Nilai determinasi total (R Square) yang menentukan besaran pengaruh
kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian sebesar 0,300 yang artinya sebesar 30
persen keputusan pembelian dikuasai oleh kualitas produk dan brand image sedangkan sisanya sebesar
70 persen disebabkan oleh pengaruh lain.

Uji Sobel ialah pengujian yang bertujuan untuk menganalisis signifikansi dari hubungan tidak
langsung antara variabel independen dengan variabel dependen yang dimediasi oleh variabel mediator
melalui aplikasi Microsoft Excel 2010. Uji sobel dapat diperhitungkan jika nilai kulkulasi Z lebih besar
dari 1,96 dengan nilai kepercayaan sebesar 95%, sehingga variabel mediasi dapat dikatakan signifikan
memediasi hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas.

Menentukan hipotesis dan taraf signifikansi :

HO : Brand image dinyatakan tidak memediasi hubungan antara kualitas produk terhadap
keputusan pembelian

H4 : Brand image dinyatakan memediasi hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan
pembelian

(0,694)(0,356)
J/(0,3562.0,0392) + (0,6942.0,1542) + (0,0392.0,1542)

Z = 2,288

Berdasarkan hasil yang didapat pada uji Sobel yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil
tabulasi Z = 2,288 > 1,96 yang menjelaskan bahwa variabel brand image secara signifikan dapat
memediasi hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian maka
hipotesis ke empat diterima.

Variance Accounted For (VAF) ialah seberapa besar ukuran pada variabel mediasi yang mampu
menarik pengaruh langsung. Uji VAF adalah uji yang biasa digunakan dalam perhitungan korelasi dari
nilai koefisien jalur yang dibandingkan dengan nilai total koefisien jalur. Adapun rumus perhitungan
nilai VAF adalah sebagai berikut :

Pengaruh Tidak Langsung

vaF = Pengaruh Langsung + Pengaruh Tidak Langsung
0,248
VAF =5.236 1 0,248
0,248
F=tasa

VAF = 0,5123 = 51%

Berdasarkan hasil uji VAF, nilai hitung yakni sebesar 51% dapat dikategorikan sebagai
pemediasi parsial karena nilai berada pada kisaran 20% - 80%, maka dapat disimpulkan bahwa brand
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image dapat memediasi secara parsial pada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
lipstik Maybelline di Kota Denpasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian lipstik
Maybelline di Kota Denpasar, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas produk yang
dimiliki oleh suatu produk maka membuat semakin meningkatnya keputusan pembelian pada produk
tersebut. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image lipstik Maybelline
di Kota Denpasar, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas produk yang diberikan ke
konsumen maka akan semakin baik brand image pada lipstik Maybelline. Brand image berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian lipstik Maybelline di Kota Denpasar, hal ini berarti
semakin baik brand image yang ditampilkan maka akan semakin meningkatnya keputusan pembelian
pada lipstik Maybelline. Brand image mampu memediasi secara parsial pada pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian lipstik Maybelline di Kota Denpasar, sehingga hal tersebut
menyimpulkan bahwa dengan meningkatnya brand image maka perusahaan akan memberikan kualitas
produk yang baik sehingga akan mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam penelitian yang sudah
dilakukan ini mampu menerangkan model-model teori yang digunakan sebagai fondasi penyusunan
hipotesis yaitu berupa peran mediasi brand image pada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Hasil dari model teoritis tersebut menjelaskan bahwa kualitas produk dapat mempengaruhi
keputusan pembelian, baik secara langsung maupun melalui mediasi brand image.

Perusahaan Maybelline harus memastikan bahwa konsumen merasa puas terhadap kualitas
produk yang dimiliki oleh lipstik Maybelline dengan memaksimalkan penyampaian informasi melalui
media kemasan dan komposisi agar konsumen dapat mengetahui produk yang mereka beli sesuai dengan
apa yang mereka butuhkan dan inginkan. Selain itu, perusahaan Maybelline harus gencar dalam
melakukan strategi-strategi pemasaran yang efektif yang menarik minat konsumen akan warna-warna
yang dimiliki lipstik Maybelline dengan menerapkan digital marketing seperti membuat konten di sosial
media yaitu mencocokan warna lipstik dengan pakaian sehari-hari sehingga konsumen memiliki
motivasi dalam melakukan keputusan pembelian pada lipstik Maybelline.
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